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ABSTRAK 

ANALISA PENGARUH VARIASI DIAMETER DAN LAJU ALIRAN AIR 

PIPA DISCHARGE KOMPRESSOR TERHADAP KINERJA MESIN 

PENDINGIN 1PK   

 
Di dalam  kehidupan modern ini tidak  bisa dipungkiri bahwa manusia 

membutuhkan suasana kehidupan yang nyaman . Terutama dalam kehidupan rumah 

tangga .Hal ini memberikan ide peneliti untuk membuat mesin pendingin ruangan 

sekaligus pemanas air, sehingga dengan adanya mesin tersebut dapat menghemat 

energy listrik dan meningkatkan efektifitas dari kerja mesin pendingin.Dari 

beberapa komponen mesin pendingin ruangan ,dalam hal salah satu yang bisa 

diubah adalah pipa discharge compressor . Dan bagian inilah yang menjadi fokus 

utama yang akan dijadikan bahan analisa dengan memberikan aliran air pada sisi 

luar dengan variasi debit aliran air dan diameter pipa discharge compressor 

sehingga diperoleh hasil performa terbaik.Data dari hasil pengujian dianalisa dan 

dilakukan perhitungan,tiap- tiap data dibandingkan efek nilai penurunan panasnya 

dimana panas tersebut dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga 

(mandi.memasak). Setelah diperoleh data, dicari nilai COP dan efek pendinginan 

sehingga hasil pengujian lengkap dan valid. Nilai COP dipengaruhi dari efek 

refrigerasi dengan kerja compressor, semakin tinggi efek refrigerasi maka nilai 

COP akan semakin meningkat dan air yang dialirkan pada permukaan pipa semakin 

panas. Hal ini dipengaruhi dari besar kecilnya diameter dan tingginya rendahnya 

debit aliran air saat pengujian.Dari data dan analisa yang dilakukan saat 

pengujian,dapat disimpulkan bahwa semakin besar diameter pipa discharge 

compressor dan semakin tinggi debit aliran air maka nilai COP meningkat ,dan 

semakin kecil diameter dan rendah debit aliran air maka nilai COP menurun. Hal 

ini karena pada diameter besar dan debit yang tinggi, mengakibatkan temperature 

masuk kondensor (T2) turun sehingga pressure juga turun sesuai dengan hukum 

Gay Lussac sehingga bila dilihat pada tabel dan grafik refrigerant R22 nilainya 

mendekati nilai teoritis. Dan nilai COP terbaik pada pengujian diameter pipa 

discharge compressor 0,953 cm pada debit aliran air 1,5 m3/jam, dengan nilai 

{COP=13,6}.  

Katakunci: energy ,efektifitas, discharge compressor, COP, valid, refrigerasi, 

debit, temperature, pressure, hukum Gay Lussac ,refrigerant, teoritis. 
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ABSTRACK 

ANALYSIS VARIATIONS IN DIAMETER AND RATE OF FLOW OF 

THE WATER PIPE DISCHARGE COMPRESSOR ENGINE COOLANT 

1PK ON  

 
In modern life is not escaping the fact people needs a comfortable life. Especially in 

domestic life. This provides the researchers to build a machine, water heater and air 

conditioning hopefully with a save energy it could increase the effectiveness of 

electricity and cooling of machine work . Of several components machine, air 

conditioning one who are convertible is a discharge pipe, compressor and  this is 

what will be the main focus will be an analysis by giving the flow of water on the 

outside with variations discharge the flow of water and diameter pipe discharges 

compressor so that the results best performance. Data from the testing, analysis and 

performed calculations every data than the effect of the decrease in whereby heat is 

used for household needs (take a bath, Cook ). Having acquired, data sought value 

cop and effects of freezing temperatures and therefore the testing complete and 

valid. The COP affected from, compressor work in refrigeration effect the higher the 

refrigeration effect COP will increase and water flowed on the surface of a pipe 

getting hotter. This affected from size in diameter and high low discharge of water 

during testing . From the data and analysis conducted at, testing it can be concluded 

that the compressor of large diameter pipe discharges the water discharge and the 

higher the increased, COP and the smaller diameter and low discharge of water 

down the COP. This is because during high of large diameter and discharge, 

resulting in temperature in a condenser (T2 )  fell so that pressure also fell in 

accordance with law so that if gay lussac seen in table and charts refrigerant r22 

value approaching the theoretical. And the best cop in testing compressor 0,953 cm 

diameter pipe discharges in the water discharge 1,5 m3 /, hours with a value of 

{COP=13,6}.  

Keyword: energy, the effectiveness of, a discharge compressor, cop, valid 

refrigeration, discharge; temperature, pressure, gay lussac, law 

refrigerant, theoretic. 
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